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BAB I
PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Masalah


Istilah mikroprosessor pertama kali digunakan untuk menggambarkan karakter prosessor yang memiliki ukuran sangat kecil. Selain berukuran kecil mikroprosessor memiliki komputasi yang lebih rendah dibandingkan dengan komputer yang digunakan sehari-hari. Kemajuan teknologi VLSI (Very Large-Scale Integrated) telah mengubah hal itu, sehingga mikroprosessor tidak hanya digunakan sebagai elemen pemrosesan di semua stasiun kerja dan komputer pribadi ataupun modern, tetapi juga digunakan pada mesin multiprosessor bervolume besar.

Mikroprosessor adalah sebuah CPU (Central Processing Unit) yang terdiri dari ALU (Arithmatic Logic Unit), Program Counter, Stack pointer, Register-register, sebuah rangkaian pewaktu, dan rangkaian penyala. Sistem kerja dari sebuah sistem mikroprosessor sekarang ini telah diaplikasikan ke dalam sebuah IC (Integrated Circuit) yang disebut dengan mikrokontroller.


Mikrokontroller dapat dikatakan sebagai sebuah komputer yang sangat sederhana yang terdapat di dalam sebuah IC. Peranti masukan dan peranti keluaran serta pengingat sudah terkemas dalam satu IC mikrokontroller. Sistem tersebut sudah dapat  dijadikan sebagai sebuah antarmuka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk suatu aplikasi tertentu.
Untuk dapat menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali peranti yang terprogram, sangat dibutuhkan pengetahuan di bidang perangkat keras (hardware), dan perangkat lunak (software), serta pengetahuan di bidang elektronika digital dan perantara (interfacing) juga diperlukan buku-buku penunjang yang bisa memberikan gambaran secara rinci mengenai mikrokontroler. Dalam hal ini tidaklah cukup dengan membaca saja tetapi akan lebih baik apabila dipraktekkan.


Perbedaan antara mikroprosessor dengan mikrontroller adalah sebagai berikut. Mikroprosessor diarahkan untuk membentuk komputer Digital General Purpose (Tujuan Umum) dan mengacu pada sebuah CPU dalam satu keping. Beberapa keuntungan dari mikroprosessor adalah :

1 lebih sedikit komponen yang diperlukan oleh sistem mikroprosessor, sehingga memberikan beberapa kelebihan, yaitu :

a. volume fisik menyusut dan miniaturisasi sistem sehingga memudahkan di bawa (Portabilitas),
b. konsumsi catu daya menurun,
c. pembuangan daya berkurang,
d. kehandalan komponen  (Reliability) bertambah.
2 biaya lebih rendah,
3 kemampuan diprogram, keuntungan pokok pemrograman adalah penyederhanan desain, mempersingkat waktu pengembangan, dan memungkinkan perubahan yang mudah.


Mikrokontroller diarahkan untuk desain kontroller Digital Special Purpose (Tujun Umum), mikrokontroller merupakan bentuk khusus gabungan CPU dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal (System Minimum) dalam satu keping. Beberapa jenis mikrokontroller dari keluarga MCS-51 produk ATMEL dapat diperoleh dipasaran. Salah satu di antaranya adalah AT89S51 yang kompatibel dalam set instruksi dan tata letak pin standar industri MCS-51.

Yang berbeda adalah pada desain EPROM, tipe AT89S51 menggunakan Flash PEROM (Programable Eraseble Read Only Memory). Tipe Flash PEROM seperti ini mempunyai banyak kepraktisan, diantaranya adalah dalam hal penghapusan data yang dengan mudah dapat dilakukan secara elektris. Sehingga jika terjadi kesalahan penulisan program, maka program yang salah tersebut dapat dihapus dan diisi kembali dengan yang benar. Kelebihan ini yang merupakan alasan dasar dipilihnya penggunaan mikrokontroller seri ini, selain dari segi perangkat keras yang lebih sederhana karena tidak perlu membuat jalur alamat dan jalur data untuk berhubungan dengan perangkat luar.


Alasan lain adalah karena keberadaan mikrokontroller dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia, seperti : pengendali suhu, pengatur lampu lalu-lintas dan pengendalian aplikasi lainya. Oleh karena itu dipilih judul sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung di pusat perbelanjaan sebagai wujud penerapan mikrokontroller dalam penghitungan jumlah orang.
Secara umum sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung dengan mikrokontroller dapat dilihat pada Gambar 1.1


Keterangan :
T = Transmitter (menggunakan InfraRed)

R = Reciever (menggunakan Photo-Transistor)
Gambar 1.1 Diagram kotak sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung 

1.2    Permasalahan


Masalah yang dihadapi adalah bagaimana menentukan jumlah pengunjung yang berada dalam suatu pusat pembelanjaan untuk ditampilkan pada penampil (display) yang mana jumlah pengunjung selalu berubah setiap waktu tanpa menentu. Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara memasang dua InfraRed (T1 dan T2) yang berfungsi sebagai pemancar dan dua photo-transistor (R1 dan R2) yang berfungsi sebagai penerima (reciever).


Seperti pada Gambar 1.1 telah tampak jelas cara penempatan InfraRed dan photo-transistor. Jadi penempatannya diletakkan pada sebelum pintu masuk dan sesudah pintu masuk. Jarak antara keduanya (T1, R1 dan T2, R2) tidak boleh terlalu berjauhan. Hal ini sangat mempengaruhi akuratisasi (pendeteksian) jumlah pengunjung baik yang masuk maupun yang keluar.

Keluar masuk pegunjung dideteksi oleh sensor (T1 dan R1) yang akan menghasilkan suatu kondisi logika 0 dan 1. Kondisi logika 0 atau 1 ditentukan atas dasar ada sinar yang diterima atau tidak oleh sensor penerima photo-transistor (R1). Level tegangan akan berubah-ubah sehingga terdeteksi sebagai logika 0 atau 1. Pulsa-pulsa logika yang dikeluarkan dari sensor akan dilanjutkan ke bagian pencacah. Prinsip kerja dari pemasangan sensor A (T1 dan R1) dan sensor B (T2 dan R1) adalah apabila sinar dari sensor A tertutup lebih dahulu dan diteruskan dengan sensor B yang tertutup, maka kondisi seperti itu berarti ada pengunjung masuk dan apabila sinar sensor B tertutup lebih dulu dibanding sensor A, maka kondisi seperti itu berarti ada pengunjung yang keluar.


Bagian utama pengontrol adalah sebuah IC mikrokontroller AT89S51. Bagian ini akan  menghitung cacah pulsa dari sensor untuk kemudian dikonversikan dan ditampilkan ke bagian penampil (display). 

Agar mikrokontroller dapat memproses data dari sistem perangkat keras, maka diperlukan perangkat lunak (program). Perangkat lunak yang digunakan untuk membaca informasi jumlah pengunjung, menerjemahkan dan menampilkan kepada pengguna. Perangkat lunak yang digunakan tersebut adalah pemrograman µVision-51 yang dijalankan pada sistem Windows.


Hasil cacahan pulsa yang telah dikonversikan ke dalam format BCD dapat ditampilkan ke penampil. Penampil yang digunakan adalah penampil LCD Matrix dengan antar muka 8-bit.
1.3   Pembatasan Masalah

Prinsip kerja dari sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung ini memang jarang ditemukan pada kebutuhan rumah tangga. Karena sistem penghitung jumlah ini sifatnya khusus artinya hanya tempat keramaian yang menggunkannya mislanya  supermarket, mall, dan bioskop.
Walaupun aplikasinya masih termasuk jarang dan sifatnya masih berupa simulasi (tiruan), tetapi prinsip kerja sistem penghitung jumlah tersebut sangat membantu dalam memecahkan masalah pada kehidupan manusia.


Karena berfungsi sebagai alat penghitung jumlah, maka alat tersebut membutuhkan ketelitian dan keakuratan baik dalam proses dan pembuatan maupun dalam unjuk kerjanya. Dalam hal ini penulis berusaha mengotomatisasikan pendeteksian jumlah pengunjung dengan menggunakan MCS AT89S51 sebagai komponen utamanya dan menggunakan bahasa assembly sebagai antar muka perangat keras dengan perangkat keras yang lain.
1.4 Tujuan Penulisan

a. Tujuan Umum
1 Memberikan uraian tentang pembuatan rangkaian elektronika sebagai transmitter dan receiver.
2 Memberikan kemudahan proses dalam pengkodean lewat sensor dengan menggunakan rangkaian transmitter dan receiver.
b. Tujuan Khusus

1 memperkenalkan penggunaan mikrokontroller AT89S51 sebagai sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung dengan menggunakan sensor (InfraRed dan Photo-transistor),
2 memadukan antara software dan hardware dalam sebuah aplikasi mikrokontroller dengan menggunakan sensor.
1.5    Sistematika Penulisan


Pembuatan karya tulis ini agar dapat lebih mudah dipahami alur penyampaiannya, maka sistematikanya disajikan sebagai berikut.
BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang permasalahan, pokok masalah, batasan masalah dan sistematika karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI
Bab ini berisi perlengkapan dasar mikrokontroller keluarga MCS-51 pada   umumnya, dan AT89S51   khususnya, beserta  bagian-bagianya, serta perangkat keras lainya.
BAB III
PERANCANGAN PERANGKAT KERAS
Bab ini berisi perangkat keras pengaturan sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung, serta hubungan antara masing-masing bagian dengan mikrokontroller.

BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini berisi rancangan perangkat lunak pengaturan sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung serta penampil LCD matrix antar muka 8-bit.

BAB V
PENUTUP
Bab ini tentang kesimpulan dari pembahasan serta keseluruhan dan saran-saran untuk pengembangan sistem tiruan penghitung jumlah pengunjung dengan menggunakan sensor (InfraRed dan Photo-transistor).
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